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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of perceived usefulness, perceived ease of 
use, and perceived trust on the intention of Generation Z in Surabaya to pay zakat 
through digital platforms. A quantitative approach was employed with data collected 
via questionnaires from 129 Generation Z respondents in Surabaya. Data analysis 
used Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) with 
SmartPLS 4.0. Results indicate that perceived usefulness (β = 0.353; p = 0.001) 
and perceived trust (β = 0.302; p = 0.014) have a positive and significant effect on 
the intention to pay zakat through digital platforms. Conversely, perceived ease of 
use (β = -0.001; p = 0.989) does not significantly affect Generation Z's intention. The 
R-squared value of 0.297 indicates that the three variables explain 29.7% of the 
variance in intention. These findings suggest that usefulness and trust are the 
primary drivers of digital zakat payment intention, while ease of use is no longer a 
determining factor for Generation Z who are already accustomed to digital 
technology. 

Keywords: perceived usefulness; perceived ease of use; perceived trust; intention; 
digital zakat 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi kebermanfaatan, 
persepsi kemudahan, dan persepsi kepercayaan terhadap minat Generasi Z di 
Surabaya dalam membayar zakat melalui platform digital. Penelitian menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data melalui kuesioner terhadap 129 
responden Generasi Z di Surabaya. Analisis data menggunakan metode Partial 
Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan 
SmartPLS 4.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi kebermanfaatan (β = 
0,353; p = 0,001) dan persepsi kepercayaan (β = 0,302; p = 0,014) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat membayar zakat melalui platform digital. 
Sebaliknya, persepsi kemudahan (β = -0,001; p = 0,989) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap minat Generasi Z. Nilai R-squared sebesar 0,297 menunjukkan 
bahwa ketiga variabel menjelaskan 29,7% variasi minat. Temuan ini 
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mengindikasikan bahwa manfaat dan kepercayaan merupakan faktor utama yang 
mendorong minat pembayaran zakat digital, sementara kemudahan tidak lagi 
menjadi faktor determinan bagi Generasi Z yang sudah terbiasa dengan teknologi 
digital. 
 
Kata kunci: persepsi kebermanfaatan; persepsi kemudahan; persepsi 
kepercayaan; minat; zakat digital 
 
A. Pendahuluan  

Perkembangan teknologi digital 

telah mengubah berbagai aspek 

kehidupan, termasuk praktik 

keagamaan dan filantropi di 

Indonesia. Salah satu perubahan 

yang menonjol adalah digitalisasi 

pembayaran zakat yang kini dapat 

diakses melalui berbagai platform 

digital. Berdasarkan laporan BAZNAS 

(2024), penghimpunan zakat nasional 

tahun 2024 mencapai Rp40,51 triliun, 

namun angka tersebut masih jauh dari 

potensi zakat nasional yang 

diperkirakan mencapai Rp327 triliun. 

Kesenjangan ini mendorong perlunya 

strategi inovatif untuk meningkatkan 

partisipasi masyarakat, khususnya 

Generasi Z, dalam menunaikan zakat 

secara digital. 

Generasi Z merupakan 

kelompok yang lahir antara tahun 

1997 hingga 2012 (Dimock, 2019) dan 

dikenal sebagai digital natives yang 

tumbuh bersama teknologi. 

Karakteristik ini menjadikan mereka 

potensial sebagai segmen sasaran 

dalam ekosistem zakat digital. 

Namun, partisipasi Generasi Z dalam 

membayar zakat melalui platform 

digital masih belum optimal. Beberapa 

penelitian menyoroti bahwa persepsi 

kemudahan dan kepercayaan menjadi 

faktor penentu utama dalam 

membentuk minat Generasi Z 

(Fitriyani & Bawono, 2024; Al Hasani 

& Putra, 2025). 

Penelitian ini menggunakan 

kerangka Technology Acceptance 

Model (TAM) yang diperkenalkan 

Davis (1989) sebagai landasan 

teoritis. TAM menjelaskan bahwa 

persepsi kebermanfaatan (perceived 

usefulness) dan persepsi kemudahan 

penggunaan (perceived ease of use) 

merupakan dua determinan utama 

dalam penerimaan teknologi. Selain 

dua variabel TAM tersebut, penelitian 

ini menambahkan persepsi 

kepercayaan sebagai variabel 

independen ketiga mengingat 

relevansinya dalam konteks transaksi 

keuangan digital (Danila et al., 2024; 

Widjaja et al., 2024). 
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Penelitian dilakukan di Kota 

Surabaya sebagai kota metropolitan 

dengan tingkat penetrasi teknologi 

tertinggi di Jawa Timur, di mana 

56,17% penduduknya mengakses 

internet (Abrar, 2020), serta memiliki 

proporsi Generasi Z tertinggi di 

Provinsi Jawa Timur (BPS, 2020). 

Tujuan penelitian ini adalah 

menganalisis pengaruh persepsi 

kebermanfaatan, kemudahan, dan 

kepercayaan terhadap minat Generasi 

Z di Surabaya dalam membayar zakat 

melalui platform digital. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

survei. Populasi penelitian adalah 

Generasi Z (lahir tahun 1997–2012) 

yang berdomisili di Surabaya. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling dengan kriteria 

responden merupakan Generasi Z 

berdomisili di Surabaya dan 

beragama Islam. Jumlah sampel yang 

digunakan sebanyak 129 responden, 

ditentukan berdasarkan rumus Hair et 

al. (2010) dengan faktor minimal 5–10 

observasi per indikator. 

Data dikumpulkan melalui 

kuesioner daring menggunakan skala 

Likert 1–5. Variabel penelitian terdiri 

dari tiga variabel independen, yaitu 

persepsi kebermanfaatan (PKB), 

persepsi kemudahan (PKM), dan 

persepsi kepercayaan (PKP), serta 

satu variabel dependen yaitu minat 

membayar zakat digital (MNT). Setiap 

variabel diukur menggunakan empat 

indikator reflektif yang dikembangkan 

dari instrumen TAM Davis (1989) dan 

diadaptasi untuk konteks zakat digital. 

Analisis data menggunakan 

Partial Least Squares Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) 

dengan perangkat lunak SmartPLS 

4.0. Evaluasi model meliputi: (1) outer 

model melalui uji validitas konvergen 

(outer loading ≥ 0,70 dan AVE > 0,50), 

validitas diskriminan (HTMT < 0,90), 

serta reliabilitas konstruk (Composite 

Reliability dan Cronbach's Alpha ≥ 

0,70); dan (2) inner model melalui nilai 

VIF, R-squared, f-squared, serta uji 

hipotesis menggunakan bootstrapping 

dengan ketentuan signifikansi p < 0,05 

atau t-statistik > 1,96. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil Penelitian 
Karakteristik Responden 

Dari 129 responden, mayoritas 

berusia 18–24 tahun, berjenis kelamin 

perempuan, dan berstatus 

mahasiswa/pelajar. Sebagian besar 
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responden telah mengenal platform 

zakat digital dan pernah 

menggunakannya setidaknya satu 

kali, dengan Baznas dan Kitabisa 

menjadi platform yang paling banyak 

digunakan. 

 Uji Validitas dan Reliabilitas 

Hasil uji validitas konvergen 

menunjukkan seluruh indikator 

memiliki nilai outer loading di atas 0,70 

(Tabel 1), memenuhi standar yang 

direkomendasikan (Kristanti et al., 

2024). Nilai AVE seluruh variabel 

berada di atas 0,50, mengonfirmasi 

validitas konvergen yang baik 

(Alexandro, 2022). 

 
Hasil uji validitas diskriminan 

menggunakan HTMT menunjukkan 

seluruh nilai HTMT antar konstruk 

berada di bawah 0,90, mengonfirmasi 

tidak adanya masalah validitas 

diskriminan (Prasetiyo, 2025). Uji 

reliabilitas menunjukkan nilai 

Composite Reliability dan Cronbach's 

Alpha seluruh variabel berada di atas 

0,70 (Tabel 2). 

 
Evaluasi Model Struktural 
Nilai VIF seluruh variabel prediktor 

berada di bawah 3 (PKB = 1,702; PKM 

= 1,941; PKP = 1,718), 

mengindikasikan tidak adanya 

masalah multikolinearitas. Nilai R-

squared sebesar 0,297 menunjukkan 

kemampuan model menjelaskan 

29,7% variasi minat, mengindikasikan 

tingkat prediksi yang moderat (Mariani 

et al., 2024). 

 Uji Hipotesis 

Hasil pengujian hipotesis melalui 

bootstrapping disajikan pada Tabel 3. 

 
Pembahasan 

Pengaruh Persepsi 
Kebermanfaatan terhadap Minat. 
Hasil pengujian mengonfirmasi H1, 

bahwa persepsi kebermanfaatan 

berpengaruh positif dan signifikan (β = 

0,353; p = 0,001) terhadap minat 

Generasi Z membayar zakat digital. 

Temuan ini konsisten dengan TAM 

(Davis, 1989) yang menekankan 

peran sentral manfaat yang dirasakan 
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dalam penerimaan teknologi. 

Generasi Z yang merasakan efisiensi 

waktu, kemudahan pemantauan 

transaksi, dan kepraktisan platform 

digital cenderung memiliki minat lebih 

tinggi untuk membayar zakat secara 

digital. Hasil ini selaras dengan 

Paramita & Hidayat (2023) dan 

Febriyan et al. (2025) yang 

menemukan pengaruh positif 

signifikan persepsi manfaat terhadap 

minat penggunaan platform digital 

untuk pembayaran zakat dan ziswaf. 

Pengaruh Persepsi Kemudahan 
terhadap Minat. Pengujian H2 

menunjukkan bahwa persepsi 

kemudahan tidak berpengaruh 

signifikan (β = -0,001; p = 0,989) 

terhadap minat Generasi Z. Temuan 

ini berbeda dengan TAM konvensional 

yang memprediksi kemudahan 

sebagai determinan penerimaan 

teknologi. Perbedaan ini dapat 

dijelaskan oleh karakteristik Generasi 

Z sebagai digital natives yang telah 

terbiasa dengan teknologi sehingga 

kemudahan dianggap sebagai standar 

minimal (basic expectation), bukan 

faktor pembeda. Dengan kata lain, 

kemudahan tidak lagi menjadi 

pertimbangan dominan karena sudah 

dianggap given dalam kehidupan 

digital Generasi Z. Hasil ini berbeda 

dengan Kurniawan & Dzikrulloh 

(2023) dan Al Hasani & Putra (2025), 

kemungkinan karena perbedaan 

karakteristik responden yang lebih 

homogen dalam hal literasi digital. 

Pengaruh Persepsi Kepercayaan 
terhadap Minat. H3 terkonfirmasi 

bahwa persepsi kepercayaan 

berpengaruh positif dan signifikan (β = 

0,302; p = 0,014) terhadap minat 

membayar zakat digital. Dalam 

transaksi keuangan berbasis digital, 

kepercayaan terhadap keamanan 

sistem, transparansi pengelolaan 

dana, dan kredibilitas lembaga 

menjadi faktor kritis. Secara normatif, 

temuan ini berlandaskan prinsip 

amanah dalam Islam (QS. An-Nisa: 

58) yang menekankan kewajiban 

menunaikan amanah secara 

bertanggung jawab. Hasil ini konsisten 

dengan Anggraini & Indrarini (2022) 

dan Danila et al. (2024) yang 

menemukan pengaruh positif 

signifikan kepercayaan terhadap 

minat pembayaran zakat digital. 

 

D. Kesimpulan 
Penelitian ini menghasilkan tiga 

kesimpulan utama. Pertama, persepsi 

kebermanfaatan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat 

Generasi Z di Surabaya dalam 
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membayar zakat melalui platform 

digital, mengindikasikan bahwa 

semakin besar manfaat yang 

dirasakan dari platform digital 

(efisiensi, kepraktisan, kemudahan 

akses), semakin tinggi minat untuk 

membayarnya. Kedua, persepsi 

kemudahan tidak berpengaruh 

signifikan, menunjukkan bahwa 

kemudahan penggunaan telah 

menjadi ekspektasi dasar bagi 

Generasi Z yang terbiasa dengan 

teknologi digital sehingga tidak lagi 

menjadi faktor pembeda dalam 

menentukan minat. Ketiga, persepsi 

kepercayaan berpengaruh positif dan 

signifikan, mengisyaratkan bahwa 

keamanan sistem, transparansi 

pengelolaan dana, dan kredibilitas 

lembaga zakat digital menjadi 

pertimbangan krusial bagi Generasi Z. 

Implikasi praktis: OPZ 

(Organisasi Pengelola Zakat) perlu 

mengoptimalkan fitur-fitur yang 

memberikan nilai tambah nyata dan 

meningkatkan sistem keamanan serta 

transparansi laporan pengelolaan 

dana. Penelitian selanjutnya dapat 

memperluas model dengan 

menambahkan variabel religiusitas, 

literasi keuangan syariah, pengaruh 

sosial, atau persepsi risiko untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif. 
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